
 

 

 

 

 

BUPATI TEGAL 
 

Sambutan Bupati Tegal, 

TASYAKURAN FESTIVAL KHITANAN MASAL 

DIRAMAIKAN LOMBA MARCHING BAND 

SE-KECAMATAN MARGASARI DAN  

GRUP HADROH TABASSAM 

Hari, Tanggal: Ahad, 11 Oktober 2026.  Pukul: 16.00 

Tempat: Desa Jatilaba 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillahi rabbil 'alamin, wabihi nasta'in 'ala 

umuriddunya waddin, wasshalatu wassalamu 'ala 

sayyidina Muhammadin, wa'ala alihi wa shahbihi 

ajma'in. Amma ba'du. 

 

Yang saya hormati: 

●​ Para alim ulama, para kiai, ustadz, tokoh 

agama, tokoh masyarakat, serta para 

sesepuh Desa Jatilaba; 

●​ Pimpinan Ranting Gerakan Pemuda Ansor 

Desa Jatilaba beserta seluruh panitia 

pelaksana; 

●​ Para peserta lomba marching band 

se-Kecamatan Margasari; 

●​ Para orang tua dan keluarga anak-anak 

peserta khitanan massal; 

●​ Serta seluruh masyarakat Desa Jatilaba dan 

hadirin yang berbahagia. 

 

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji dan 

syukur ke hadirat Allah SWT, karena atas 

limpahan rahmat, nikmat, dan karunia-Nya, pada 

sore hari ini kita dapat berkumpul bersama dalam 

suasana penuh kebahagiaan dan kebersamaan 

dalam acara Tasyakuran Festival Khitanan 

Masal di Desa Jatilaba, Kecamatan Margasari. 

 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, 

kepada keluarga, para sahabat, serta seluruh 

umat beliau hingga akhir zaman. 

 

Hadirin yang saya hormati, 

 



Atas nama pribadi dan Pemerintah Kabupaten 

Tegal, saya menyampaikan apresiasi dan 

penghargaan kepada Pimpinan Ranting Gerakan 

Pemuda Ansor Desa Jatilaba beserta seluruh 

panitia, yang telah menyelenggarakan kegiatan ini. 

 

Saya kira, kegiatan seperti ini memiliki makna 

yang sangat baik. 

 

Di satu sisi, kita berkumpul untuk mensyukuri 

terlaksananya khitanan massal bagi anak-anak 

kita. 

 

Di sisi lain, kegiatan ini juga dikemas dengan 

berbagai kegiatan yang menggembirakan, yaitu 

lomba marching band se-Kecamatan Margasari 

serta penampilan Grup Hadroh Tabassam. 

 

Artinya, kegiatan ini bukan hanya menjadi acara 

seremonial, tetapi juga menjadi ruang untuk 

membangun kebersamaan masyarakat, 

memberikan kegembiraan kepada anak-anak, 

sekaligus mempererat silaturahmi antarwarga. 

 

Hadirin yang berbahagia, 

 

Khitan merupakan salah satu bagian penting 

dalam kehidupan seorang anak, khususnya bagi 

umat Islam. 

 

Namun lebih dari sekadar sebuah tradisi, 

momentum khitan juga dapat menjadi bagian dari 

proses pendidikan anak untuk belajar tentang 

keberanian, kedisiplinan, kebersihan, serta 

tanggung jawab. 

 

Karena itu, kepada anak-anak yang hari ini 

mengikuti khitanan massal, saya ingin 

menyampaikan: 

 

Jadilah anak-anak yang saleh, sehat, rajin belajar, 

hormat kepada orang tua, sayang kepada guru, 

dan memiliki cita-cita yang tinggi. 

 

Jangan takut untuk bermimpi. 

 

Karena masa depan Kabupaten Tegal juga berada 

di tangan anak-anak yang hari ini kita dampingi 

dan kita doakan. 

 

Kepada para orang tua, saya juga menyampaikan 

apresiasi. 



 

Anak-anak tidak akan tumbuh dengan baik tanpa 

doa, kasih sayang, perhatian, dan keteladanan 

dari orang tua. 

 

Maka mari kita bersama-sama memberikan 

lingkungan yang baik bagi anak-anak kita, agar 

mereka tumbuh menjadi generasi yang tidak 

hanya cerdas secara ilmu pengetahuan, tetapi juga 

kuat karakter, baik akhlaknya, serta memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat. 

 

Hadirin yang saya hormati, 

 

Saya juga menyambut baik adanya lomba 

marching band se-Kecamatan Margasari dalam 

rangkaian kegiatan ini. 

 

Kegiatan seperti ini sangat positif karena 

memberikan ruang bagi anak-anak dan generasi 

muda untuk mengembangkan bakat, kreativitas, 

kedisiplinan, kekompakan, dan keberanian untuk 

tampil di hadapan orang lain. 

 

Dalam marching band, setiap orang memiliki 

peran. 

 

Ada yang memainkan alat musik, ada yang 

membawa ritme, ada yang mengatur barisan, dan 

semuanya harus berjalan secara bersama-sama. 

 

Dari sini kita dapat belajar bahwa keberhasilan 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, 

tetapi juga oleh kekompakan dan kerja sama. 

 

Nilai-nilai seperti inilah yang perlu terus kita 

tumbuhkan di tengah generasi muda kita. 

 

Begitu pula dengan hadirnya Grup Hadroh 

Tabassam, yang tentu menambah nuansa religius 

dan kebersamaan dalam kegiatan pada sore hari 

ini. 

 

Semoga kegiatan-kegiatan positif seperti ini terus 

berkembang dan dapat menjadi bagian dari 

kehidupan masyarakat yang semakin guyub, 

rukun, dan harmonis. 

 

Hadirin yang saya hormati, 

 

Saya berharap kegiatan yang diselenggarakan oleh 

Gerakan Pemuda Ansor Desa Jatilaba ini dapat 



terus menjadi bagian dari upaya membangun 

kebersamaan masyarakat. 

 

Kita ingin kegiatan keagamaan, kegiatan sosial, 

kegiatan kepemudaan, maupun kegiatan seni dan 

kreativitas, semuanya dapat berjalan 

berdampingan dan memberikan manfaat bagi 

masyarakat. 

 

Kepada Gerakan Pemuda Ansor, saya berharap 

semangat kepemudaan, keagamaan, dan 

kemasyarakatan terus dijaga. 

 

Mari bersama-sama menciptakan lingkungan yang 

baik bagi generasi muda, memperkuat kepedulian 

sosial, serta menjaga kerukunan dan 

persaudaraan di tengah masyarakat. 

 

Dan kepada seluruh masyarakat Desa Jatilaba, 

saya mengajak untuk terus menjaga semangat 

gotong royong, guyub rukun, dan kepedulian 

terhadap sesama. 

 

Hadirin yang berbahagia, 

 

Sebelum saya mengakhiri sambutan, sekali lagi 

saya menyampaikan selamat dan apresiasi kepada 

seluruh anak yang mengikuti khitanan massal 

pada hari ini. 

 

Semoga menjadi anak-anak yang sehat, saleh, 

berbakti kepada orang tua, serta kelak menjadi 

generasi penerus yang membanggakan keluarga, 

masyarakat, dan Kabupaten Tegal. 

 

Dan kepada seluruh peserta lomba marching 

band, saya ucapkan selamat mengikuti 

perlombaan. 

 

Bagi yang nanti menjadi juara, saya ucapkan 

selamat. 

 

Dan bagi yang belum mendapatkan juara, jangan 

berkecil hati. Karena keberanian untuk tampil, 

berlatih, dan memberikan yang terbaik juga 

merupakan sebuah prestasi. 

 

Menang adalah kebanggaan, tetapi keberanian 

untuk berproses adalah bekal untuk meraih 

keberhasilan di masa depan. 

 



Akhirnya, dengan mengucapkan 

Bismillahirrahmanirrahim, saya menyampaikan 

apresiasi atas terselenggaranya Tasyakuran 

Festival Khitanan Masal Desa Jatilaba. 

 

Semoga seluruh rangkaian kegiatan pada sore hari 

ini berjalan lancar, membawa keberkahan, serta 

semakin mempererat silaturahmi dan 

persaudaraan masyarakat Desa Jatilaba dan 

Kecamatan Margasari. 

 

Demikian yang dapat saya sampaikan. 

 

Terima kasih atas perhatian dan kebersamaan 

panjenengan semua 

 

Wallaahul Muwaffiq Ilaa Aqwamit Thariiq 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

 

BUPATI TEGAL  
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H. ISCHAK MAULANA ROHMAN, S.H., MM 

 


